BAB 4
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Data Hasil Pengujian
Hasilkan mesin pompa dalam satuan % Dimana

pengukuran menggunakan alat ukur ketinggian.yang di

letakan pada dinding kolam dengan alat ukur meteran .

Tabel 1 pengambilan data dan pengujian Ipg

percobaan 10menit/liter 20menit/lite  30menit/liter

1 159 liter 218 liter 277 liter
2 157 liter 218 liter 275 liter
3 159 liter 218 liter 277 liter
rata-rata 158.3 liter 218 liter  276.33 liter

Tabel 2 pengambilan data dan pengujian pertalite

Percobaan 10menit/liter 20menit/liter 30menit/liter

1 154liter 208liter 262liter
2 154liter 207liter 262liter
3 153liter 209liter 264liter

rata-rata 153.6 liter 208liter  262.6 liter




Diketahui rata-rata kenaikan volume air yang keluar
dari mesin pompa air berbahan bar pertalite dengan
bahan bakar Ipg.dari data tersebut terlihat ada
perbedaan volume air yang keluar saat penggunaan
bahan bakar petalite dan Ipg,pada percobaan pertama
10 menit volume rata-rata antara bahan bakar pertalite
dengan Ipg terdapat selisih yang cukup banyak.begitu
juga pada menit-menit selanjutnya ,sedangkan gambar
grafik untuk rata-rata hasil kenaikan volume air yang di
keluarkan mesin pompa air dengan. menggunakan

bahan bakar |pg dan pertalite yang kita ketahui sesuai

table.
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grafik pengujian pompa bahan bakar Ipg



BAHAN BAKAR PERTALITE
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Gambar 4.2/ pengujian pompa bahan bakar pertalite

Diketahui rata-rata kenaikan volume air yang keluar dari
mesin pompa air berbahan bakar pertalite dengan bahan
bakar LPG. dari data tersebut terlihat ada perbedaan volume
air yang keluar saat penggunaaan bahan bakar pertalite dan
gas LPG, pada percobaan pertama menit ke 10 volumerata-
rata antara bahan bakar pertalite dengan gas LPG terdapat
selisih yang cukup' banyak. Begitu juga pada menit
selajutnya. Sedangkan gambar grafik untuk rata — rata hasil
kenaikan volume air yang dikeluarkan mesin pompa air
dengan menggunakan bahan bakar LPG dan pertalite yang
kita ketahui sesua tabel.

4.2 Data Hasil Pengujian bahan bakar



1 hari kerja diamsusikan 12 jam mulai jam 5 pagi sampai
jam 5 sore untuk kebutuhan pompa pengairan padi
membutuhkan bahan bakar pertalite sekitar 7liter dengan
harga perliter RP.9.000 di kalikan 7 liter yaitu menjadi
RP 63.000sedangkan pada bahan bakar Ipg di desa jombang
setikar RP 20.000 pada pengujian bahan bakar Ipg pompa
membutuhkan pergantian Ipg sekitar 2 Ipg dan dikalikan
harga Ipg RP 20.000x 2=RP40.000 .

Perbedaan sangat signifikan antara bahan bakar pertalite
membutuhkan 7 liter dengan harga RP. 63.000 sedangkan
bahan bakar-lpg membutuhkan 2 Ipg dengan harga RP
40.000 pengujian-di asumsikan dengan kecepatan tinggi .

4.3 Biaya operasional

Biaya operasional/biaya tidak tetap besarnya berubah
unttuk ' setiap jam pemakaian - pompa biaya operasional
meliputi ;
a) Biaya bahan bakar;BB=FCxFpxWt

BB =biaya bahan bakar(Rp/tahun)

FC =kosumsi bahan-bakar(kg/jam)

Fc pertalite =7 Whar

Fp =harga bahan bakar
=Rp 9000 /It x 7



= Rp 63.000,-/hari
Wt =jam kerja pertahun
= 6bulan/tahun
Jadi Diketahui bahan bakar pertalite;
Biaya bahan bakar;
BB =FCxFpxWt
= 7itthari X Rp 63.000;-/hari x 6 bulan/tahun
= Rp 2.646.000,-/tahun

Pada pompa yang menggunakan bahan bakar pertalite
memerlukan setiap 1 hari operasional yaitu 7 liter bahan
bakar pertalite dan dalam perhitungan berkesimpulan setiap
1 tahun-operasional memerlukan biaya Rp 2.646.000,-/tahun
dan percobaan hiaya operasioanal bahan bakar Ipg akan di
hitung di bahaw ini:

b) Biaya bahan bakar,BB=FCxxFpxWt

BB =biaya bahan bakar(Rp/tahun)

FC =kosumsi hahan bakar(kg/jam)

Fc LPG= 6kg/hari

Fp =harga bahan bakar (Rp/liter)
= Rp 20.000,- x 2kali penggantian
= Rp 40.000,-/hari

Wt =jam kerja pertahun (jam/tahun)



= 6bulan/tahun

Diketahui bahan bakar Ipg;
Biaya bahan bakar;
BB =FCxFpxWt
=6kg/hari x Rp40.000,-/hari x 6bulan/tahun
= Rp 1.440.000,-/tahun
Pada bahan bakar Ipg yaitu memerlukan 2 kali
penggantian selama beroprasi 1hari dan dalam perhitungan 1
tahun yaitu Rp 1.440.000 terjadi perbedaan yg signifikan

pada bahan bakan pertalite .






BAB 2
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Dari penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan beberapa
hal berikut:

1. Penggunaan pompa dengan mesin berbahan bakar
LPG layak untuk diterapkan < karena. mampu
mendistribusikan air untuk kebutuhan air tanaman
padi saat musim kemarau.

2.-Penggunaan pompa dengan mesin berbahan bakar
LPG dan pertalite memiliki perbedaan debit air yang
di keluarkan yaitu pada bahan Ipg percobaan 10
menit 158 liter,percobaan 20menit 218 liter,dan 30
menit 277liter pda bahan bakar pertalite percobaan
10 menit153liter,percobaan 20menit 208
liter,percobaan 30menit 264liter terjadi perbedaan
signifikan pada percobaan Ipg dan pertalite.

3. Biaya penggunaan pompa dengan mesin berbahan
bakar LPG lebih murah untuk 1 kali pengairan
adalah Rp. 40.000 dan 1 tahun pengoprasiaan yaitu



Rp 1.440.000 dan pada bahan bakar pertalite lebih
mahal yaitu Rp 63.000 dan pengoperasian selama
1 tahun yaitu Rp 2.646.000 .
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LAMPIRAN

E =

LAMPIRAN 2 selang pipa pompa irigasi



1 = Float charmber

LAMPIRAN 4 carburator pompa gx 160




LAMPIRAN 5 pemasangan selang Ipg ke

carburator
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